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ABSTRAK

PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA MENCIT (Mus musculus)
DENGAN PEMBERIAN SALEP EKSTRAK LIDAH BUAYA (A4loe vera)

Oleh

KHUSNIAH

Luka adalah hilangnya jaringan pada tubuh atau kerusakan yang disebabkan
oleh faktor lingkungan seperti luka sayat. Luka sayat merupakan luka yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan penggunaan benda
tajam yang tidak hati-hati. Proses penyembuhan luka dapat berjalan dengan
baik apabila luka dapat ditangani dengan baik dan benar. Salah satu tanaman
yang digunakan oleh masyarakat untuk mengobati luka sayat adalah lidah
buaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian topikal salep
lidah buaya (A4/oe vera ) terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus
musculus) dan mengetahui konsentrasi salep lidah buaya (4/oe vera) yang
efektif untuk menyembuhkan luka sayat pada mencit (Mus musculus).
Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi
kontrol negatif (tanpa perlakuan), kontrol positif (povidone iodine 10%), dan
perlakuan 1 salep ekstrak lidah buaya 15%, perlakuan 2 salep ekstrak lidah
buaya 30%, perlakuan 3 salep ekstrak lidah buaya. Pengamatan dilakukan
selama 14 hari dengan parameter yang diamati adalah kondisi luka, panjang
luka, waktu penyembuhan dan kepadatan kolagen. Hasil dari penelitian ini
diuji secara statistik dengan menggunakan uji normalitas dan homogenitas,
setelah itu analisis data dilanjutkan dengan uji one way ANOVA. Kemudian
dilakukan uji Duncan untuk melihat perlakuan yang paling efektif p<0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian salep ekstrak lidah buaya
terbukti dapat menyembuhkan luka sayat pada mencit berdasarkan parameter kondisi
luka, panjang luka, waktu penyembuhan dan kepadatan kolagen. Salep ekstrak lidah
buaya dengan konsentrasi 45% merupakan konsentrasi yang paling efektif
menyembuhkan luka sayat dengan waktu penyembuhan 9,8 hari.

Kata kunci: lidah buaya, histopatologi kulit, luka sayat, mencit, salep



ABSTRACT

HEALING OF CUT WOUNDS IN MICE (Mus musculus) WITH
THE APPLICATION OF ALOE VERA EXTRACT OINTMENT

By

KHUSNIAH

A wound is the loss of tissue in the body or damage caused by environmental
factors, such as cuts. Incision wounds are common in everyday life due to the
careless use of sharp objects. The wound healing process can proceed smoothly if
the wound is treated properly and correctly. One plant used by the community to
treat incisions is Aloe vera. This study aims to investigate the effects of topical
application of Aloe vera ointment on the healing of incision wounds in mice (Mus
musculus) and to determine the effective concentration of 4/oe vera ointment for
healing incision wounds in mice (Mus musculus). This study used 25 male mice
divided into a negative control group (no treatment), a positive control group
(10% povidone iodine), and treatment 1 (15% Aloe vera extract ointment),
treatment 2 (30% Aloe vera extract ointment), treatment 3 (45% Aloe vera extract
ointment). Observations were conducted over 14 days, with the parameters
observed being wound condition, wound length, healing time, and collagen
density. The data were statistically analyzed using normality and homogeneity
tests, followed by one-way ANOVA, and then Duncan's test to identify the most
effective treatment (p<<0.05). The results showed that A/oe vera extract ointment
was effective in healing incision wounds in mice based on wound condition,
wound length, healing time, and collagen density parameters. Aloe vera extract
ointment with a concentration of 45% was the most effective in healing incision
wounds, with a healing time of 9.8 days.

Keywords: Aloe vera, incision wounds, mice, ointment, skin histopathology
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tubuh makhluk hidup ditutupi oleh kulit yang berfungsi untuk melindungi
bagian tubuh dari kondisi luar. Setiap bagian kulit memiliki saraf yang
sensitif terhadap rangsangan luar, seperti sentuhan, tekanan, nyeri, panas,
dan dingin (Budiarti, 2023). Banyak hal dan masalah yang sering terjadi
pada kulit, dan salah satu masalah yang paling sering ditemui adalah luka
(Badriyah dkk., 2022). Semua makhluk hidup dapat terluka akibat
aktivitas yang dilakukan (Koedoeboen dkk., 2024). Secara umum, luka
kulit digambarkan sebagai gangguan pada lapisan epitel akibat cedera fisik
atau termal. Luka meliputi hilangnya jaringan tubuh dan kerusakan yang

diakibatkan oleh cedera fisik atau termal (Shufyani dan Syamsul, 2023).

Luka pada kulit dapat mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan. Luka
sayat merupakan salah satu contoh dari bentuk luka. Luka sayatan adalah
luka yang cepat waktu penyembuhannya. Kerusakan jaringan tubuh akibat
sayatan biasanya dimulai dari tepi luka dan bersifat linier serta teratur.
Luka dapat terjadi karena berbagai alasan, termasuk yang disebabkan oleh
operasi bedah dan cedera yang disebabkan oleh trauma benda tajam.
Apabila jaringan kulit rusak dan tidak kunjung sembuh, bisa terjadi infeksi
akibat kuman yang masuk ke dalam tubuh. Oleh karena itu, tubuh
membutuhkan agen penyembuh luka untuk mengatasi masalah tersebut

(Koedoeboen dkk., 2024)

Luka harus dirawat dengan baik untuk mempercepat penyembuhan

(Sihotang dan Prayitno, 2024). Pada setiap kasus cedera, tubuh berupaya



memulihkan komponen jaringan yang rusak dengan membentuk struktur
baru yang memiliki fungsi serupa dengan kondisi sebelumnya. Proses
penyembuhan tidak hanya terbatas pada regenerasi pada kulit saja, namun
juga dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk jenis obat dan produk

perawatan luka yang digunakan (Shufyani dan Syamsul, 2023).

Tanaman obat merupakan salah satu sumber daya alam yang melimpah di
Indonesia. Bila digunakan dapat digunakan dalam keadaan segar atau
dalam bentuk campuran yang biasa dikenal dengan obat tradisional.
Pengalaman masyarakat dalam menggunakan obat tradisional sejak dahulu
kala telah membuktikan bahwa obat tradisional relatif aman untuk
dikonsumsi, namun hal ini memerlukan pembuktian ilmiah (Naim dan
Fajri, 2022). Kehadiran obat tradisional ini dapat menghemat biaya hidup
masyarakat kurang mampu secara ekonomi. Obat tradisional adalah
ramuan atau campuran yang diambil dari bahan alam seperti tumbuhan
yang digunakan untuk pengobatan secara turun temurun berdasarkan

pengalaman generasi sebelumnya (Badriyah dkk., 2022).

Salah satu tanaman obat yang sering digunakan masyarakat untuk
mengobati luka sayatan adalah lidah buaya (Puspita dkk., 2023). Lidah
buaya sering digunakan sebagai tindakan pertolongan pertama pada luka
terbuka (Milasanti dkk., 2023). Lidah buaya dapat tersedia dalam bentuk
salep. Salep merupakan sediaan obat yang biasa digunakan untuk
menyembuhkan luka. Salep adalah sediaan setengah padat berbahan dasar
lemak untuk digunakan pada kulit dan selaput lendir. Sediaan ini
digunakan karena mudah meresap ke dalam kulit dan dibilas dengan air.
Salep digunakan sebagai pengobatan topikal pada kulit untuk melindungi
kulit luka dari infeksi (Puspita dkk., 2023). Pada penelitian Hutabarat dkk,
(2022) salep ekstrak lidah buaya yang diaplikasikan ke kelinci memiliki
efek klinis pada penyembuhan luka. Penyembuhan luka terjadi karena

lidah buaya merangsang faktor pertumbuhan epidermal, meningkatkan



1.2

1.3

fungsi fibroblas, dan membentuk pembuluh darah baru sehingga

mempercepat penyembuhan dan penutupan luka.

Penelitian tentang lidah buaya dilakukan juga oleh Aulia dkk,

(2024) bahwa lidah buaya memiliki sifat anti inflamasi dan berpotensi
besar untuk menyembuhkan luka. Penelitian ini didukung oleh
Falsianingrum, dkk (2023) menyatakan bahwa lidah buaya mengandung
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan steroid. Flavonoid, tanin, saponin,
polifenol dan steroid diketahui memiliki aktivitas anti inflamasi. Saponin
ini berfungsi sebagai pembersih sehingga efektif dalam menyembuhkan
luka terbuka, sedangkan tanin digunakan untuk mencegah infeksi luka
karena sifat antiseptik dan penyembuhan lukanya. Flavonoid dan polifenol
memiliki aktivitas antiseptik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui efektivitas dari pemberian salep lidah buaya terhadap

penyembuhan luka sayat pada mencit.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1.2.1 Mengetahui pemberian topikal salep lidah buaya (A4/oe vera
terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus musculus).

1.2.2 Mengetahui konsentrasi salep Aloe vera yang efektif untuk

menyembuhkan luka sayat pada mencit (Mus musculus).

Kerangka Pemikiran

Kulit berfungsi melindungi tubuh dari lingkungan luar. Kulit sering
mengalami luka karena beberapa hal seperti tekanan dari benda tumpul,
terbakar, tergores, dan pasca operasi. Luka yang sering terjadi adalah luka
gores atau sayat. Luka sayat adalah luka yang disebabkan karena goresan

benda tajam. Proses penyembuhan luka sayat terbilang cepat akan tetapi



1.4

perlu penanganan yang baik. Apabila luka tidak ditangani dengan baik,
maka akan mengakibatkan infeksi bakteri pada kulit sehingga kulit akan

lama untuk sembuh.

Masyarakat memanfaatkan tanaman sekitar rumah untuk penyembuhan
luka. Tanaman tersebut dinamakan dengan tanaman obat tradisional.
Tanaman obat tradisional telah dimanfaatkan oleh masyarakat secara
turun-temurun karena mudah didapatkan dan murah. Tanaman obat yang
biasanya digunakan oleh masyarakat dari zaman dulu sampai saat ini
untuk mengobati luka adalah lidah buaya. Lidah buaya dapat mengobati
luka dikarenakan lidah buaya mengandung berbagai senyawa yang dapat
membantu proses penyembuhan luka seperti flavonoid, tanin, saponin dan
steroid. Oleh karena itu, lidah buaya merupakan pilihan yang efektif dalam

perawatan luka.

Masyarakat banyak memanfaatkan lidah buaya untuk menyembuhkan
berbagai luka salah satunya luka sayat. Masyarakat menggunakannya
dengan cara mengoleskan langsung gel dari lidah buaya ke luka. Terdapat
cara lain untuk menyembuhkan luka sayat dengan menggunakan lidah
buaya yaitu dengan membuat sediaan berupa salep. Salep digunakan untuk
mempermudah dalam proses penyembuhan dikarenakan memiliki
keunggulan seperti mudah diratakan, mudah menyerap ke kulit dan mudah
dibasuh saat terkena air. Salep juga dapat digunakan pada luka baru atau

basah sehingga luka dapat cepat sembuh atau mengering.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah

1.4.1 Salep ekstrak lidah buaya (4loe vera ) dapat menyembuhkan luka
sayat pada kulit mencit (Mus musculus).

1.4.2 Didapatkan konsentrasi efektif untuk menyembuhkan luka sayat

pada kulit mencit (Mus musculus).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kulit

Kulit merupakan lapisan jaringan pelindung terluar pada permukaan tubuh.
Kulit merupakan organ ekskresi yang membuang produk limbah berupa
kelenjar keringat. Selain sebagai alat ekskresi, kulit juga memiliki fungsi
sebagai indra peraba (Handayani, 2021). Kulit pada tubuh berperan
penting dalam mencegah hilangnya cairan tubuh secara berlebihan dan
mencegah bahan kimia, bakteri, dan sinar UV masuk ke dalam

tubuh. Kulit merupakan organ sensori yang dapat mendeteksi panas,
dingin, sentuhan, tekanan, dan nyeri (Ananda dkk., 2024). Kulit terdiri dari
tiga lapisan utama yaitu epidermis, dermis dan hipodermis yang dapat

dilihat pada Gambar 1 (Hutagaol dkk., 2022).

Helai rambut

Folikel rambut

Kelenjar minyak

/—oPori-pori
7,4—0 Saraf

Otot arektor pili
———0Kelenjar keringat
Vena

o —
( —0 Jaringan lemak
Arteri

Gambar 1. Struktur kulit (Hutagaol dkk., 2022)

Epidermis

Dermis

Hipodermis

Korpuskula pacini



Epidermis

Epidermis adalah bagian terluar dari kulit. Epidermis berhubungan erat
dengan dermis karena secara fungsional epidermis menerima nutrisi
dan cairan antar sel dari plasma, yang menembus ke dalam epidermis
melalui dinding kapiler dermis. Epidermis tersusun atas lima lapisan
yaitu stratum corneum (lapisan tanduk), stratum lusidum (lapisan
bening), stratum granulosum (lapisan keratohialin), stratum spinosum
(lapis taju), dan Stratum basal (lapis basal) (Hutagol dkk., 2022).
Dermis

Dermis adalah jaringan ikat kulit di bawah epidermis. Jaringan ini
mempengaruhi elastisitas kulit. Terdapat 2 lapisan jaringan ikat pada
dermis, yaitu lapisan papiler dan lapisan retikuler. Lapisan papiler
merupakan lapisan permukaan tipis dermis dan bersentuhan langsung
dengan membran basal epidermis. Jenis jaringannya adalah jaringan
ikat longgar dimana serat-serat pada matriks ekstraselulernya tidak
padat. Jaringan ini memiliki sejumlah besar kapiler yang melewatinya
dan merupakan sumber pertukaran bahan epidermis, sehingga
memberikan warna kemerahan pada kulit. Lapisan retikuler
merupakan lapisan terpenting dari dermis, terletak di bawah lapisan
papiler dermis dan juga kaya akan pembuluh darah (Harissya dkk.,
2021).

Hipodermis

Lapisan hipodermis terletak di bawah lapisan dermis yang terdiri dari
adiposit (jaringan adiposa), kolagen, dan pembuluh darah yang lebih
besar. Jaringan adiposa mempengaruhi pengaturan suhu tubuh dan
bertindak sebagai penyangga terhadap cedera eksternal (Isnaini dkk.,
2022).



2.2 Mencit (Mus musculus)

2.2.1 Biologi Mencit

2.2.2

Mencit (Mus musculus L.) merupakan hewan pengerat dari kelompok
mamalia. (Santoso dkk., 2020). Mencit adalah salah satu hewan
percobaan yang sering digunakan dalam penelitian. Mencit digunakan
dan dibiakkan untuk penelitian tentang obat-obatan, bahan kimia dan
lain-lain. Mencit dipilih sebagai hewan percobaan karena hewan tersebut
jinak, mudah berkembang biak, dan secara genetik dekat dengan manusia
(Surbakti dkk., 2020). Sebagai hewan percobaan, mencit memiliki
banyak keunggulan, antara lain siklus hidup yang relatif singkat, jumlah
keturunan yang banyak per kelahiran, variasi sifat yang besar, dan tingkat
agresi yang rendah, namun jika ada yang mencoba menangkap, mencit
bisa terkadang menggigit. Mencit sering kali menunjukkan perilaku
menggali dan membangun sarang. Perilaku ini membantu mencit
menjaga suhu tubuhnya (Rejeki dkk., 2018). Mencit dapat mengalami
stres dan penyakit apabila saat pemeliharaan mencit tidak sesuai. Mencit
merupakan hewan omnivora dan dapat memakan semua jenis makanan,
termasuk biji-bijian, buah-buahan, serangga, dan makanan lainnya
(Khairani dkk., 2024). Mencit banyak melakukan aktivitas pada malam
hari. Oleh karena itu, mencit termasuk hewan nokturnal (Rejeki dkk.,

2018).

Klasifikasi Mencit
Menurut Khairani dkk (2024), klasifikasi mencit sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Bangsa : Rodentia
Suku : Muridae

Marga : Mus

Jenis : Mus musculus
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2.3

2.3.1

Morfologi Mencit

Tubuh mencit terdiri dari kepala, badan, leher dan ekor. Rambutnya
berwarna putih atau abu-abu muda, dan perutnya sedikit lebih terang.
Hewan ini sangat aktif pada malam hari sehingga menjadikannya hewan
nokturnal. Berat badan mencit bervariasi. Panjang tubuh mencit 12-20
cm (termasuk ekor). Telinga mencit berukuran besar dan tidak kaku. Ekor
mencit putih panjang, tipis, dan berbulu. Sementara hidungnya berbentuk
segitiga dan memiliki janggut panjang dapat dilihat pada Gambar 2.
Berat badan mencit jantan dewasa 20-40 gram, dan berat mencit betina

25-40 gram (Rejeki dkk., 2018).

Gambar 2. Mencit (Mus musculus) (Khairani dkk., 2024).

Luka
Pengertian Luka

Luka merupakan suatu cedera fisik yang mengakibatkan robeknya dan
rusaknya jaringan kulit (Puspita dkk., 2023). Luka adalah hilangnya atau
rusaknya sebagian jaringan pada tubuh. Kondisi ini disebabkan oleh
trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, bahan kimia, ledakan,
sengatan listrik, atau gigitan binatang (Ananda dkk., 2024). Ketika cedera
terjadi, sejumlah efek akan terjadi termasuk hilangnya keseluruhan atau
sebagian fungsi organ, respons stres simpatis, perdarahan dan koagulasi,

kontaminasi bakteri dan kematian sel (Senja dkk., 2017).



2.3.2 Klasifikasi Luka

Berdasarkan waktu penyembuhannya luka diklasifikasikan yaitu luka akut

dan luka kronis (Ananda dkk., 2024). Jika luka sembuh dalam waktu 2-3

minggu maka disebut luka akut. Luka kronis adalah segala jenis luka yang

tidak menunjukkan tanda-tanda penyembuhan selama lebih dari 4-6

minggu (Mustamu dkk., 2020).

a.

Luka Akut

Luka akut merupakan luka yang pulih sesuai dengan jangka waktu
yang diharapkan, contohnya luka insisi, eksisi, dan luka bakar.

Luka Kronis

Luka kronis adalah luka yang mengalami keterlambatan dalam proses

penyembuhannya, contohnya luka dekubitus, luka diabetes (Ananda

dkk., 2024).

Menurut Oktaviani dkk (2019) luka juga diklasifikasikan berdasarkan

penyebabnya yaitu:

a.

Luka lecet

Luka ini disebabkan oleh gesekan dengan benda keras, seperti
terjatuh dari sepeda motor sehingga menimbulkan gesekan antara
bagian tubuh dengan aspal. Ukuran luka hanya panjang dan lebar
saja, namun sering kali mengenai ujung saraf yang menyebabkan
nyeri pada kulit, sehingga tingkat nyeri sering kali lebih tinggi
dibandingkan luka robek,

Luka sayat

Luka ini disebabkan oleh sayatan benda tajam seperti logam atau
kayu. Luka yang tertinggal berukuran tipis dan kecil, dan mungkin
juga disebabkan oleh kesengajaan selama perawatan.

Luka robek atau parut
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Luka jenis ini biasanya disebabkan oleh adanya benda keras yang
merusak permukaan kulit, seperti terjatuh, tertusuk dahan pohon,

atau terbentur batu sehingga menimbulkan robekan pada kulit.

Luka tusuk

Luka tusuk adalah jenis luka dalam yang paling parah yang
disebabkan oleh benda tajam. Apabila mengalami luka tusuk perlu
waspada dikarenakan pada benda tajam terdapat bakteri Clostridium

tetani yang dapat menyebabkan infeksi serius pada luka.

Luka gigitan

Luka jenis ini disebabkan oleh gigitan gigi manusia atau hewan
seperti serangga, ular, atau binatang buas.

Luka bakar

Luka atau kerusakan jaringan akibat suhu tinggi. Perawatan luka
jenis ini didasarkan pada empat stadium luka dan persentase luas

permukaan tubuh yang terbakar.

2.2.3 Proses Penyembuhan Luka

Penyembuhan luka dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yang

dapat menghambat penyembuhan luka adalah infeksi. Hal ini dikarenakan

infeksi dapat menyebabkan peradangan dan kerusakan jaringan yang

berkelanjutan (Mulki dkk., 2024). Proses penyembuhan luka terdiri atas 3

tahap, yaitu tahap inflamasi, tahap proliferasi, dan tahap maturasi atau

remodelling (Risky dkk., 2020).

a.

Inflamasi

Inflamasi atau peradangan respons vaskular dan seluler terhadap
cedera yang ditandai dengan vasodilatasi, melambatnya aliran darah
kapiler, dan migrasi neutrofil ke area luka. Peradangan merupakan
respon perlindungan lokal akibat cedera atau kerusakan jaringan

yang berfungsi menghancurkan dan mengurangi zat penyebab
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kerusakan dan jaringan yang terluka. Lima ciri peradangan yang
diketahui sebagai gejala utama peradangan, yaitu kemerahan (rubor),
panas (kalor), nyeri (dolor), bengkak (tumor), dan hilangnya fungsi
(functiolaesa) (Risky dkk., 2020). Fase inflamasi terjadi pada hari ke
0 sampai hari ke 5 dan mungkin berlangsung singkat jika infeksi

tidak terjadi (Mustamu dkk., 2020).

b. Proliferasi
Tahap proliferasi atau epitelisasi terjadi pada hari ke 3 sampai ke 14
disebut juga tahap granulasi karena terbentuknya jaringan
granulasi, luka tampak merah cerah dan mengkilat, dan jaringan
granulasi tersusun atas fibroblas, sel inflamasi, pembuluh darah
baru, dan pembuluh darah baru. fibronektin, dan kombinasi asam
hialuronat. Epitelisasi terjadi dalam 24 jam pertama dan ditandai
dengan penebalan lapisan epidermis pada tepi luka. Epitelisasi
terjadi dalam 48 jam pertama setelah sayatan (Mustamu dkk.,
2020).

c. Maturasi atau remodeling
Tahap maturasi atau remodeling berlangsung dari beberapa
minggu hingga dua tahun dan kolagen baru terbentuk, mengubah
bentuk luka dan meningkatkan kekuatan jaringan (Mustamu dkk.,

2020).

Lidah Buaya (4loe vera)

Biologi Lidah Buaya

Lidah buaya adalah tanaman mirip kaktus yang berasal dari Afrika
Selatan, Madagaskar, dan Arab. Lidah buaya bisa ditanam baik secara
langsung di tanah atau di pot bunga. Lidah buaya mudah tumbuh di

daerah berpasir tropis dengan sedikit air, serta tumbuh dengan mudah dan
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cepat. Lidah buaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri
farmasi, kosmetika, makanan dan minuman kesehatan, serta sebagai
bahan baku obat-obatan yang tidak mengandung bahan pengawet kimia
(Savitri dkk., 2022). Tanaman lidah buaya ini mengandung berbagai
kandungan yang bermanfaat untuk menjaga kelembapan kulit, penyubur
rambut, antiseptik, antibiotik, antioksidan, anti penuaan dan berbagai

fungsi lainnya. (Aulia dkk., 2024).

Klasifikasi Lidah Buaya

Menurut Saragih dkk (2022), klasifikasi lidah buaya sebagai berikut.

Kerajaan  : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Bangsa : Asparagales
Suku : Asphodelaceae
Marga : Aloe

Jenis : Aloe vera
Morfologi Lidah Buaya

Tanaman lidah buaya mempunyai batang yang lebih pendek. Lidah buaya
memiliki batang yang tidak terlihat karena ditutupi dedaunan lebat dan
sebagian terkubur di bawah tanah. Batang inilah akan muncul tunas-tunas
yang kemudian menjadi anakan. Daun lidah buaya berbentuk tebal, tanpa
tulang, berwarna abu-abu kehijauan, berdaging (kaya air), dan
mengandung banyak sari atau lendir (gel) yang dapat digunakan sebagai
bahan baku obat yang dapat dilihat pada Gambar 3 (Saragih dkk., 2022).
Panjang daun 40-90 cm, lebar 6-13 cm, dan tebal pangkal daun sekitar
2,5 cm. Lidah buaya mempunyai bunga yang berbentuk seperti lonceng
(Melliawati, 2018). Lidah buaya memiliki akar serabut yang pendek yang
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dapat mencapai panjang antara 50cm-100 cm. Oleh sebab itu, pada waktu
kemarau embun yang melekat di sekitar tanah juga bisa dihisap langsung

oleh akar (Saragih dkk., 2022)

Gambar 3. Lidah Buaya (4/oe vera) (Melliawati, 2018)

2.4.4 Senyawa Kimia Lidah Buaya
Lidah buaya mempunyai banyak manfaat karena memiliki kandungan
flavonoid, saponin serta tanin. Kandungan ini yang bermanfaat untuk
proses penyembuhan luka. Flavonoid berperan sebagai anti inflamasi
melalui beberapa jalur yaitu penghambatan aktivitas enzim
siklooksigenase dan lipoksigenase, penghambatan penumpukan leukosit,
penghambatan degranulasi neutrofil, dan penghambatan pelepasan
histamin. Kandungan flavonoid diduga dapat mendorong proses
penyembuhan luka. Senyawa saponin memiliki sifat antibakteri dan dapat
meningkatkan permeabilitas membran dan menginduksi hemolisis sel.
Setelah berinteraksi dengan saponin, bakteri dapat pecah atau lisis.
Saponin memiliki efek antibakteri karena merupakan surfaktan yang
mirip dengan detergen dan sabun. Akibatnya, saponin mengurangi
tegangan pada permukaan dinding bakteri dan mengganggu permeabilitas

membran (Hutabarat dkk., 2023).

Senyawa tanin memiliki sifat anti inflamasi, antioksidan, dan antibakteri
yang mencegah infeksi luka dan mempercepat penyembuhan luka.
Tanin dapat mengontraksikan dinding sel atau membran sel sehingga

mengganggu permeabilitas sel bakteri itu sendiri. Ketika permeabilitas
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terganggu, sel bakteri tidak mampu melakukan aktivitas bertahan hidup,
terhambat untuk berkembang biak, bahkan mati. Tanin adalah senyawa
fenolik yang larut dalam air yang juga bertindak sebagai antioksidan,
melindungi terhadap kerusakan oksidatif seperti kanker, radang sendi,
dan penuaan. Kandungan tanin membantu menghentikan pendarahan,
mempercepat penyembuhan luka dan peradangan selaput lendir, serta
membantu regenerasi jaringan baru. Selain itu, kandungan tanin
mendorong penyembuhan luka melalui berbagai mekanisme seluler,
termasuk menangkap radikal bebas dan meningkatkan penutupan luka,
dan meningkatkan pembentukan kapiler dan fibroblas (Hutabarat dkk.,
2023).
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3.2

I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024-Januari 2025
bertempat di Laboratorium Botani untuk pembuatan ekstrak lidah
buaya dan Unit Pemeliharaan Hewan Uji Coba Jurusan Biologi,
Fakultas matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Universitas
Lampung sebagai tempat perlakuan. Kemudian, untuk proses
pembedahan kulit mencit dan pengamatan hewan uji dilaksanakan di
Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Kemudian, untuk proses
pembuatan preparat histopatologi kulit mencit dilaksanakan di
Laboratorium Patologi Anatomi Naftri Lab di Jalan Urip, Sumoharjo

No. 38b, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.

Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, alat
cukur, alat glassware, sarung tangan tebal, saringan, kertas saring,
timbangan, oven, blender, corong bunchner untuk memfiltrasi ekstrak,
pengaduk, kandang mencit, wadah makan dan minum mencit, gunting,
scalpel steril sebagai alat untuk membuat luka sayat pada mencit,
kamera, cutton bud, masker, pipet tetes, toples plastik, kapas, kasa,
papan parafin, pinset, penggaris, jangka sorong, mikroskop binokuler,

gelas objek, kaca penutup, parafin, dan lateks.
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Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alkohol 70%
digunakan sebagai tindakan antiseptik pada mencit, etanol 96%
digunakan sebagai pelarut pada ekstraksi lidah buaya, akuades, pure
vaseline digunakan untuk membuat sediaan ekstrak menjadi salep,
Neutral Buffer Formalin 10% untuk fiksasi kulit mencit, povidone
iodine, cream lidocain untuk anestesi, 25 ekor mencit jantan umur
delapan minggu dengan berat 20-35 gram, kloroform digunakan untuk
pembiusan, pakan mencit, sekam padi, ekstrak lidah buaya, bahan
untuk pewarnaan seperti alkohol bertingkat (70, 80 %, 90 %, dan
100%), xylol, pewarna hematoksilin dan eosin, akuades, dan bahan

perekat Entellan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengacu pada Hutabarat, dkk (2023) dengan modifikasi
pada konsentrasi ekstrak lidah buaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan dengan 2 kontrol yaitu kontrol negatif (tanpa
perlakuan) dan kontrol positif (diberi povidone iodine 10%) dan 3
perlakuan pemberian ekstrak lidah buaya dengan berbagai konsentrasi
yang berbeda yaitu 15 % , 30% dan 45% yang akan diuji pada 25 ekor

mencit.

Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya

Lidah buaya yang didapatkan dicuci, lalu dipotong menjadi kecil-kecil
agar proses pengeringannya lebih mudah. Selanjutnya, lidah buaya
dikeringkan di udara selama kurang lebih 5 hari. Setelah kering, lidah
buaya dihaluskan dengan blender hingga menjadi bubuk. Bubuk lidah
buaya direndam dalam etanol 96% dalam labu Erlenmeyer dan ditutup
rapat lalu didiamkan pada suhu ruang, setelah itu disaring hingga

diperoleh filtratnya dan disimpan dalam wadah penyimpanan.



3.5

3.6

3.6.1

17

Kemudian proses selanjutnya diuapkan dengan rotary evaporator pada

suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak pekat (Falsianingrum dkk., 2023).

Pembuatan Salep Lidah Buaya

Penelitian menggunakan 3 konsentrasi salep yaitu 15%, 30% dan 45%.
Ekstrak lidah buaya akan dicampur dengan pure vaseline untuk
mendapatkan sediaan salep dengan rumus sebagai berikut

(Kusumawardhani dkk., 2015).

L=% x 100%

Keterangan:

L :Konsentrasi ekstrak lidah buaya dalam bentuk salep (%)
a : Ekstrak lidah buaya (mg)

b :Jumlah vaseline (50 mg)

Tabel 1. Formulasi Salep Ekstrak Lidah Buaya

Jenis Bahan (gram)
15% 30% 45%
Vaseline 50 50 50
Ekstrak lidah buaya 7.5 15 22,5

Perlakuan pada Mencit

Pembuatan Luka Sayat pada Mencit

Mencit diaklimatisasi selama seminggu sebelum perlakuan. Setelah
aklimatisasi, mencit dibius menggunakan kloroform. Kemudian,
bulu pada bagian punggung mencit dan sekitarnya dicukur.

Sebelum pembuatan luka, punggung mencit dibersihkan dengan
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alkohol 70%, lalu dianastesi dengan cream lidocaine. Selanjutnya
dibuat luka sayat pada punggung mencit menggunakan pisau bedah
dengan ukuran panjang 1,2 cm dengan kedalaman 2 mm. Setelah
itu, luka sayat dibersihkan menggunakan air akuades yang mengalir

sampai pendarahan berhenti (Surbakti dkk., 2020).

3.6.2 Pemberian Perlakuan pada Setiap Hewan Uji

Pada setiap hewan uji diberi perlakuan salep ekstrak lidah buaya
yaitu konsentrasi 15%, 30%, 45%, serta kontrol negatif (tanpa
pemberian salep) serta kontrol positif (povidone iodine 10%) (Tabel
2). Perlakuan pemberian salep ekstrak lidah buaya pada luka sayat
pada kulit mencit dilakukan dua kali sehari pada pukul 10.00 WIB
dan 16.30 WIB selama 14 hari (Sembiring dkk., 2021). Pemberian
salep ekstrak lidah buaya dilakukan dengan cara mengoleskan salep
ekstrak lidah buaya pada luka mencit. Pengolesan salep dilakukan
saat pembuatan luka sayat yaitu hari ke-0. Sebelum luka sayat
dioleskan dengan salep ekstrak lidah buaya, mencit diperiksa

terlebih dahulu untuk melihat proses penyembuhan lukanya.

Tabel 2. Kelompok Perlakuan

Jumlah
No. Perlakuan Uraian Ulangan
1.  Kontrol negatif =~ Mencit disayat tanpa diberi 5
(K-) salep ekstrak lidah buaya
2. Kontrol Positif Mencit disayat diberi povidone 5
(K+) iodine 10%
3.  Perlakuan 1 (P1) Mencit disayat diberi salep
ekstrak lidah buaya dengan 5

konsentrasi 15%

4.  Perlakuan 2 (P2) Mencit disayat diberi salep
ekstrak lidah buaya dengan 5
konsentrasi 30%

5. Perlakuan 3 (P3) Mencit disayat diberi salep
ekstrak lidah buaya dengan 5
konsentrasi 45%




19

3.7 Pembuatan Preparat Histopatologi Kulit Hewan Uji

Hewan uji akan dibedah dan diambil kulitnya untuk dijadikan preparat
histopatologi kulit. Bagian punggung yang akan diambil kulitnya
dibersihkan dari rambut yang mulai tumbuh kembali dan kulit
dipotong dengan ketebalan £3 mm dan panjang 2,5 cm. Kemudian
kulit di fiksasi dengan Neutral Buffer Formalin atau NBF 10% dan
dibiarkan pada suhu kamar selama +48 jam. Sampel yang telah di
fiksasi disimpan ke dalam wadah dan diberi label. Sampel jaringan
didehidrasi dengan alkohol bertingkat (70%, 80%, 90%, dan 100%)
dan alkohol absolut (I, II) masing-masing selama 2 jam. Kemudian
dilanjutkan clearing, yaitu sampel dimasukkan ke dalam xylol (III dan
IIT) masing-masing selama 1 jam. Kemudian dilanjutkan infiltrasi ke
dalam parafin I, II, III pada suhu 60°C masing-masing selama 1 jam.
Sampel tersebut kemudian ditanam (embedding) pada parafin dan blok
jaringan. Blok jaringan dipotong setebal 5 pum menggunakan mikrotom
dan ditempatkan pada slide kaca yang dilapisi perekat entellan (Nanda
dkk., 2017).

Pewarnaan jaringan dilakukan dengan terlebih dahulu menghilangkan
parafin (deparafinisasi) menggunakan xylol tiga kali selama 2 menit,
dan kemudian dimasukkan ke dalam jaringan (rehidrasi) menggunakan
larutan alkohol dengan konsentrasi yang menurun (100%, 90%, 80%,
70%) masing-masing 5 menit, lalu bilas dengan air mengalir selama 10
menit. Selanjutnya jaringan diwarnai dengan pewarnaan hematoksilin
selama 5 menit dan dibilas kembali dengan air mengalir selama 10
menit. Selanjutnya jaringan diwarnai dengan hematoksilin selama 5
menit dan dibilas kembali dengan air mengalir selama 10 menit.
Jaringan kemudian diwarnai dengan eosin selama 2 menit, diikuti

dengan menggunakan larutan alkohol bertingkat, dibersihkan dengan
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xylol, dan terakhir menutupi slide jaringan dengan kaca penutup

menggunakan perekat entellan (proses mounting) (Nanda dkk., 2017).

Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 14 hari secara visual dan mikroskopis
yaitu kondisi luka, panjang luka, dan kepadatan kolagen pada kulit
mencit. Lalu, hasil pengamatan kondisi luka dan kepadatan kolagen
diberi nilai sesuai dengan sistem skoring pada Tabel 3 (Senja dkk,
2017) dan Tabel 4 (Mukti dkk., 2022). Pada pengamatan kondisi luka,
nilai skoring yang didapatkan kemudian dijumlahkan sehingga akan

diperoleh total skor.

Tabel 3. Nilai Skoring Pengamatan Kondisi Luka Sayat

No. Parameter Visual Kode Skor
1. Merah bengkak mb 0
2. Merah m 1
3. Kering terbuka kt 2
4. Kering menutup km 3

Tabel 4. Nilai Skoring Pengamatan Kepadatan Kolagen

No. Kepadatan Kolagen Presentase Skor

1. Tidak ditemukan serat <25% 0
kolagen pada luka

2. Kepadatan serat kolagen 25% 1
pada luka rendah

3.  Kepadatan serat kolagen 50%
pada permukaan luka 2
sedang

4.  Kepadatan serat kolagen 75% 3
pada permukaan luka padat

5. Kepadatan serabut kolagen 100% 4

pada luka sangat padat
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Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uji normalitas dengan uji Shapiro wilk dan uji
homogenitas dengan uji levene, setelah itu untuk melihat perlakuan
yang signifikan data di uji signifikasi dengan uji one way ANOVA.
Kemudian dilanjutkan untuk melihat perlakuan yang paling efektif

menggunakan uji Duncan dengan p<0,05.



3.10 Diagram Alir Penelitian

Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan

A

A\ 4

Mencit jantan sebanyak 25 ekor diaklimatisi

selama seminggu

22

\4

l

v

A\ 4

5 ekor mencit

5 ekor mencit

5 ekor mencit

5 ekor mencit

5 ekor mencit

kontrol negatif kontrol positif perlakuan 1 perlakuan 2 perlakuan 3
(K-) (K+) (P1) (P2) (P3)
Pembuatan ekstrak lidah buaya (A4loe vera )

Pembuatan salep ekstrak lidah buaya
(Aloe vera )
Pembuatan luka sayat pada mencit
A\ 4 l A 4 l

(K-) mencit (K+) mencit (P1) mencit (P2) mencit (P2) mencit

disayat tanpa diberikan diberikan salep diberikan salep diberikan salep
diberikan salep povidone iodin ekstrak lidah ekstrak lidah ekstrak lidah

10 % buaya 15% buaya 30% buaya 45%

v

Pembedahan serta pengambilan sampel kulit mencit untuk dijadikan preparat histologi kulit

v

Pengamatan secara visual dan mikroskopis

v

Pengolahan data dan analisi data

Gambar 4. Diagram alir penelitian




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pemberian salep ekstrak lidah buaya terbukti dapat menyembuhkan luka
sayat pada mencit berdasarkan parameter kondisi luka, panjang luka,
waktu penyembuhan, dan kepadatan kolagen.

2. Konsentrasi salep ekstrak lidah buaya 45% merupakan konsentrasi yang
paling efektif menyembuhkan luka sayat dengan waktu penyembuhan 9,8

hari.

5.2 Saran

Berdasarkan studi ini, direkomendasikan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terkait kandungan salep ekstrak lidah buaya dan penerapan salep
dalam periode yang lebih panjang dengan menekankan pada proses

pertumbuhan rambut pada bekas luka sayat.
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